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	1. 1
PENDAHULUHAN
A. Latar Belakang
Kita  sebagai makhluk sosial, makhluk yang saling membutuhkan antara
satu sama lain sudah sepatutnya menjalin hubungan yang baik sesama
makhluk sebagai bentuk amaliyah sosial. Selain itu, dalam Al-Qur’an dan
Hadist telah banyak dijelaskan perintah-perintah amaliyah sosial diantaranya
itu antara lain tolong menolong dalam kebaikan yang diperintahkan agama
Islam seperti,wakalah, hibah, wakaf, Dan khusus pada kelompok kami hanya
akan membahas tentang wakalah, hibah, dan wakaf sebagaimana materi yang
telah diberikan kepada kami. Selanjutnya, untuk penjelasan lebih lanjut akan
kami bahas dalam bab selanjutnya.
B. Rumusan Masalah
1. Apa pengertian dari Wakalah, Hibah, Dan Wakaf ?
2. Jelaskan mengenai Rukun Syarat Dan Macam Macam Wakalah Hibah
Dan Wakaf ?
C. Tujuan Masalah
1. Memberikan penjelasan dari Wakalah Hibah dan Wakaf .
2. Memberikan penjlasan Rukun Syarat Dan Macam Macam Wakalah
Hibah Dan Wakaf.
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BAB II
PEMBAHASAN
A. Pengertian  Wakalah
Wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan yang berarti menyerahkan
atau mewakilkan urusan sedangkan wakalah adalah pekerjaan wakil1
.
bahwa yang dimaksud wakalah adalah penyerahan dari seseorang kepada
orang lain untuk mengerjakan sesuatu dimana perwakilan tersebut berlaku selama
yang mewakilkan masih hidup2
.
Wakalah dalam pegertian penyerahan, pendelegasian, atau pemberian mandat
juga terdapat dalam kata Al-hifzhu yang berarti pemeliharaan3
. Karena itu
penggunaan kata wakalah atau wikalah dianggap bermakna sama dengan hifzhun.
1. Dasar Hukum Wakalah
a. Al-Qur’an
Salah satu dasar dibolehkannya Wakalah adalah firman Allah SWT yang
berkenaan dengan kisah Ash-habul Kahfi.
َك ۡمُهِۡنم ٞ
ِلئٓاَق َلاَق ۡۚۡمُهَنۡيَب ْاوُلَءٓاَسَتَيِل ۡمُهََٰنۡثَعَب َِكلََٰذَك َو
َل ۡم
ۡمُتۡثِب
ِبَل ْاوُلاَق
َ
ضۡعَب ۡ
وَأ اًم ۡ
وَي َانۡث
ۡۚم ۡ
وَي
َق
ۡمُتۡثِبَل اَمِب ُمَلۡعَأ ۡمُكُّب َر ْاوُلا
ُّيَأ ۡ
رُظنَيۡلَف ِةَنِيدَمۡٱل ىَلِإ ٓۦ
ِهِذََٰه ۡمُكِق ِ
ر َوِب مُكَدَحَأ ْا ٓوُثَعۡٱبَف
ٓاَه
َٰ
َىك ۡ
زَأ
َيۡلَف ا ٗ
امَعَط
َتَيۡل َو ُهِۡنم ق ۡ
ز ِ
رِب مُكِتۡأ
ۡمُكِب َّن َِرعُۡشي َ
َلَو ۡ
فَّطَل
ًادَحَأ
١٩
Artinya :
“dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di
antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di antara mereka: sudah berapa
lamakah kamu berada (disini?)”. mereka menjawab: “Kita berada (disini) sehari
atau setengah hari”. berkata (yang lain lagi): “Tuhan kamu lebih mengetahui
berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara
kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah
Dia lihat manakah makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.” (QS Al-Kahfi : 19)
1
Tim Kashiko, Kamus Arab-Indonesia, Kashiko, 2000, hlm. 693.
2
Dr. H. Hendi Suhendi, Msi, Fiqh Muamalah, Jakarta : Rajawali Press, hlm. 233.
3
Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah dalam Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke
Praktik, Jakarta : Gema Insani, 2008, hlm. 120-121.
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Ayat lain yang  menjadi rujukan wakalah adalah kisah pengajuan diri Nabi
Yusuf a.s sebagai pengelola keuangan kepada raja yang berkuasa saat itu.
ِٞيملَع ٌظِيفَح ِينِإ ِ
ض ۡ
رَ ۡ
ٱۡل ِِنئٓا ََزخ َٰ
ىَلَع ِينۡلَع ۡ
ٱج َلاَق
٥٥
”Berkatalah Yusuf, ” Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir);
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (QS
Yusuf : 55)
َو َرفَس َٰ
ىَلَع ۡمُتنُك نِإ َ۞و
َو ۥ
ُهَتَن ََٰمَأ َمِنُت ۡ
ٱؤ ِيذَّلٱ ِدَؤُيۡلَف ا ٗضۡعَب مُكُضۡعَب َِنمَأ ۡ
نِإَف ٞةَضُوبۡقَّم ٞ
نََٰه ِ
رَف اِٗبتَاك ْاُود َِجت ۡمَل
ِقَّتَيۡل
َمۡعَت اَمِب ُ َّ
ٱَّلل َو ۗۥ
ُهُبۡلَق ِٞمثاَء ٓۥ
ُهَّنِإَف اَه ۡمُتۡكَي نَم َو َۡۚةَد ََٰهَّشٱل ْاوُمُتَۡكت َ
َل َو ۗۥ
ُهَّب َر َ َّ
ٱَّلل
ِٞيملَع َونُل
٢٨٣
“jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang
kkamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS
Al-Baqarah (2:283)
b. Hadits
”Bahwasanya Rosululloh SAW mewakilkan kepada Abu Rafi’ dan seorang
Anshar untuk mewakilinya untuk mengawinkan (qabul perkawinan Nabi dengan)
dengan Maimunah binti al-Harits.” (HR. Malik dalam al-Muwaththa’)
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“Seorang laki-laki datang  kepada Nabi SAW untuk menagih hutang kepada beliau
dengan cara kasar, sehingga para sahabat berniat untuk “menanganinya”. Beliau
bersabda, ‘Biarkan ia, sebab pemilik hak berhak untuk berbicara;’ lalu sabdanya,
‘Berikanlah (bayarkanlah) kepada orang ini unta umur setahun seperti untanya
(yang dihutang itu)’. Mereka menjawab, ‘Kami tidak mendapatkannya kecuali
yang lebih tua.’ Rasulullah kemudian bersabda: ‘Berikanlah kepada-nya.
Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling
baik di dalam membayar.” (HR. Bukhari dari Abu Hurairah)
”Sesungguhnya Rosululloh SAW mengutus Assa’ah untuk memungut zakat.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)
c. Ijma
Para ulama sepakat wakalah diperbolehkan. Bahkan mereka cenderung
mensunnahkannya dengan alasan bahwa hal tersebut termasuk jenis ta’awun atau
tolong- menolong atas dasar kebaikan dan taqwa.
َ َّ
ٱَّلل َّنِإ َ َّ
ٱَّلل ْاوُقَّتٱ َو ِۡۚن ََٰوۡدُعۡٱل َو ِمۡثِ ۡ
ٱۡل ىَلَع ْاوُن َاوَعَت َ
َل َو َٰ
ى َوۡقَّتٱل َو ِ
رِبۡٱل ىَلَع ْاوُن َاوَعَت َو
ِباَقِعۡٱل ُدِيدَش
٢
“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. QS Al-Maa-idah
(5:2).”
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2. Rukun Wakalah
Sekurang-kurangnya  terdapat empat rukun wakalah yaitu : Pihak Pemberi
kuasa (muwakkil), Pihak penerima kuasa (wakil), Obyek yang dikuasakan (taukil)
dan Ijab Qabul (sighat). Keempatnya dijelaskan sebagai berikut4
:
a. Orang yang mewakilkan (Al-Muwakkil)
- Seseoarang yang mewakilkan, pemberi kuasa, disyaratkan memiliki
hak untuk bertasharruf (pengelolaan) pada bidang-bidang yang
didelegasikannya..
- Pemberi kuasa mempunyai hak atas sesuatu yang dikuasakannya,
disisi lain juga dituntut supaya pemberi kuasa itu sudah cakap
bertindak atau mukallaf
b. Orang yang diwakilkan. (Al-Wakil)
- Penerima kuasa pun perlu memiliki kecakapan akan suatu aturan-
aturan yang mengatur proses akad wakalah ini sehingga cakap hukum
menjadi salah satu syarat bagi pihak yng diwakilkan.
- Seseorang yang menerima kuasa ini, perlu memiliki kemampuan
untuk menjalankan amanahnya yang diberikan oleh pemberi kuasa.
c. Obyek yang diwakilkan (Taukil).
- Obyek mestilah sesuatu yang bisa diwakilkan kepada orang lain,
seperti jual beli, pemberian upah, dan sejenisnya yang memang berada
dalam kekuasaan pihak yang memberikan kuasa.
d. Shighat
- Dirumuskannya suatu perjanjian antara pemberi kuasa dengan
penerima kuasa. Dari mulai aturan memulai akad wakalah ini, proses
akad, serta aturan yang mengatur berakhirnya akad wakalah ini.
3. Syarat Syarat Wakalah
Pertama : Ketentuan tentang Wakalah:
1. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad).
2. Wakalah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak boleh dibatalkan
secara sepihak.
4
Rhesa Yogaswara, Konsep Akad Wakalah dalam Fiqh Muamalah,
http://informationmedia.wordpress.com/konsep-akad-wakalah-dalam-fiqh-muamalah/
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Kedua : Rukun  dan Syarat Wakalah:
1. Syarat-syarat muwakkil (yang mewakilkan)
a. Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang diwakilkan.
b. Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu, yakni
dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti mewakilkan untuk
menerima hibah, menerima sedekah dan sebagainya.
2. Syarat-syarat wakil (yang mewakili)
a. Cakap hukum,
b. Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya,
c. Wakil adalah orang yang diberi amanat.
3. Hal-hal yang diwakilkan
a. Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili,
b. Tidak bertentangan dengan syari’ah Islam,
c. Dapat diwakilkan menurut syari’ah Islam.
Ketiga : Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan
Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
B. Pengertian Hibah
Kata hibah (ُةَبِه(ال adalah bentuk masdar dari kata wahaba (ََبهَ(و yang berarti
pemberian, sedangkan menurut istilah hibah yaitu :
اَح ٍْنيَع ِىف ٌقَلْطُم ٌز ِجْنُم ٌْكيِلْمَت
َل
َلْعَ ْ
اَل َِنم ْوَل َو ٍ
ض َِوع َ
َلِبِةاَيَحْال
ى
Terjemah :
“Pemilikan yang munjiz (selesai) dan muthlak pada sesuatu benda ketika
hidup tanpa penggantian meskipun dari yang lebih tinggi.”
Dalam syara’ sendiri menyebutkan bahwa hibah mempunyai arti akad
pemberian harta milik seseorang kepada orang lain diwaktu dia hidup, tanpa
adanya imbalan.
1. Dasar Hukum Hibah
Dalam islam, Hibah disyariatkan dan dihukumi sunnah. sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah/5:2 :
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… dan tolong  menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
taqwa . . .
Dan dalam salah satu hadist Nabi Muhammad ﷺ juga yang diriwayatkan
Imam Bukhari dan dawud dari Aisyah ra.berkata:
“Pernah Nabi saw. menerima hadiah dan balasannya hadiah itu.”
Adapun barang yang sudah dihibahkan tidak boleh diminta kembali kecuali
hibah orang tua kepada anaknya yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu
Abbas r.a , Nabi ﷺ . bersabda:
“Haram bagi seorang Muslim memberi sesuatu kepada orang lain
kemudian memintanya kembali, kecuali pembayaran ayah kepada
anaknya.”
Dari Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma, ia berkata, Rasulullah ﷺ bersabda:
“Pekrumpamaan orang yang mengambil kembali hibahnya ibarat orang yang
menelan kembali muntahnya.” (HR Bukhari nomor 2621 dan Muslim nomor
1622).
2. Rukun Hibah
Menurut jumhur ulama’ rukun hibah ada empat :
a. Wahib (Pemberi)
Wahib adalah pemberi hibah, yang menghibahkan barang miliknya kepada
orang lain.
b. Mauhub lah (Penerima)
Penerima hibah adalah seluruh manusia dalam arti orang yang menerima
hibah.
c. Mauhub
Mauhub adalah barang yang di hibahkan.
d. Shighat (Ijab dan Qabul)
Shighat hibbah adalah segala sesuatu yang dapat dikatakan ijab dan qabul.
3. Syarat-Syarat Hibah
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Hibah menghendaki adanya  penghibah, orang yang diberi hibah, dan
sesuatu yang dihibahkan.
a. Syarat-syarat penghibah (al-waahib)
Dalam hibah disyariatkan al-waahib memenuhi beberapa persyaratan,
di antaranya :
1) Pemberi adalakh seorang yang merdeka bukan budak.
2) Pemberi adalah seorang yang berakal dan tidak sedang dilikuidasi (al-
hajr) karena kurang akal atau gila.
3) Pemberi telah mencapai usia baligh.
4) Pemberi adalah pemilk sah barang yang dihibahkan (diberikan). Tidak
boleh menghibahkan harta orang lain tanpa izin karena si pemberi
tidak memiliki hak kepemilikan pada barang-barang yang bukan
miliknya.
b. Syarat-syarat bagi orang yang diberi hibah
Tidaklah terdapat persyaratan tertentu bagi pihak yang akan menerima
hibah, sehingga hibah bisa saja diberikan kepada siapapun dengan
beberapa pengecualian bila hibah terhadap anak di bawah umur atau orang
yang tidak sadar akal pikirannya, maka harus diserahkan kepada wali atau
pengampu yang sah dari mereka.
c. Syarat-syarat barang yang dihibahkan
Disyaratkan bagi yang dihibahkan:
 Barangnya jelas ada pada saat dihibahkan.
Tidak berhubungan dengan tempat pemilik hibah, seperti
menghibahkan tanaman, pohon, atau bangunan tanpa tanahnya.
 Dikhususkan, yakni yang dihibahkan itu bukan untuk umum Benda
yang dihibahkan adalah milk orang yang memberi hibah. Tidak boleh
menghibahkan milk orang lain tanpa izin pemiliknya
C. Pengertian Wakaf
pengertian wakaf adalah menahan harta yang diberikan Allah yang
dikelola oleh suatu lembaga dan hal tersebut sangat dianjurkan oleh ajaran Islam
 


	9. 9
karena sebagai saran  mendekatkan diri kepada Allah yang ganjarannya terbawa
sampai si pewakaf meninggal dunia.
Di dalam Al-Qur’an surah Ali-Imran (3) ayat 92 Allah SWT berfirman :
Artinya Kamu sekali-kali tidak sampai pada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu sayangi. (Q.S Ali-Imron,
3 : 92).
Dan di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah (2) ayat 267 Allah SWT
berfirman :
Artinya Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan menicingkan mata terhadapnya. Dan
Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (Q.S Al-Baqarah, 2 :
267).
Menurut hadist Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh Muslim
berasal dari Abu Hurairah, “seorang manusia yang meninggal dunia akan berhenti
semua pahala amal perbuatannya, kecuali pahala tiga amalan yaitu (1) shadaqah
jariyah : sedekah yang pahalanya tetap mengalir yang diberikannya selama hidup,
(2) Ilmu yang bermanfaat bagi orang lain yang diajarkannya selama hayatnya, dan
(3) do’a anak saleh yakni anak yang membalas guna orang tuanya dan
mendo’akan ayah-ibunya meskipun orangtuanya itu telah tiada” menurut A.A.
Basyir dalam (Ali, 1988, p. 81).
 


	10. 10
1. Rukun Wakaf
a.  Pewakaf (wakif)
“Orang yang mewakafkan hartanya, dalam istilah hukum Islam disebut
wakif.
b. Harta yang diwakafkan (mauquf)
Syarat dari harta yang akan diwakafkan adalah : (a) harus tetap zatnya
dan dapat dimanfaatkan untuk jangka waktu yang lama, tetapi haruslah
dimanfaatkan untuk hal-hal yang berguna, halal dan sah menurut hukum. (b)
harta yang diwakafkan haruslah jelas wujudnya dan batas-batasnya (misal
yang diwakafkan adalah tanah). (c) harta yang diwakafkan harus benar-
benar kepunyaan wakif dan bebas dari beban hutang orang lain. (d) harta
yang diwakafkan dapat berupa benda mati maupun benda bergerak (misal
saham atau surat-surat berharga lainnya) (Ali, 1988, p. 86).
c. Tujuan Wakaf (Mauquf ‘alaih)
Dalam tujuan harus tercermin siapa yang berhak atas wakaf,
d. Lafal atau pernyataan (sighat) wakif
Pernyataan wakif yang merupakan tanda penyerahan barang atau
benda yang diwakafkan, dapat dilakukan dengan lisan atau tulisan.
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2. Syarat-syarat Wakaf
Syarat-syarat  sahnya perwakafan sesorang adalah sebagai berikut :
a. Perwakafan benda itu tidak dibatasi oleh waktu tertentu melainkan
selamanya.
b. Tujuannya harus jelas dan disebutkan ketika mengucapkan ijab.
c. Wakaf harus segera dilaksanakan segera setelah ikrar wakaf
dinyatakan oleh wakif dn tidak boleh menggantungkan
pelaksanaannya
d. Wakaf yang sah wajib dilaksanakan, karena ikrar wakaf oleh wakif
berlaku seketika dan selama-lamanya. (5
3. Macam-macam Wakaf
a. Wakaf Keluarga atau Wakaf Ahli atau Wakaf Khusus
Wakaf Keluarga atau Wakaf Ahli atau Wakaf Khusus adalah wakaf
yang diperuntukkan bagi orang-orang tertentu, seorang atau lebih, baik
keluarga maupun orang lain
b. Wakaf Umum atau Wakaf Khairi
Wakaf Umum atau Wakaf Khairi adalah wakaf yang
diperuntukkan bagi kepentingan atau kemaslahatan umumPemilikan Harta
Wakaf
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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Wakalah  adalah suatu transaksi dimana seorang menunjuk orang lain untuk
menggantikan dalam pekerjaanya/ perkara ketika masih hidup. Ijma para ulama
membolehkan wakalah karena wakalah dipandang sebagai bentuk tolong
menolong atas dasar kebaikan dan takwa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan
Rasul-Nya. Wakalah dianggap sah jika memenuhi rukun dan syaratnya. Adapun
rukun wakalah Adalah:
1. Wakil (orang yang mewakili)
2. Muwakkil (orang yang mewakilkan)
3. Muakkal fih (sesuatu yang diwakilkan)
4. Shighat (lafadz ijab dan qabul)
Kata hibah (ُةَبِه(ال adalah bentuk masdar dari kata wahaba (ََبهَ(و yang berarti
pemberian, Dalam syara’ sendiri menyebutkan bahwa hibah mempunyai arti akad
pemberian harta milik seseorang kepada orang lain diwaktu dia hidup, tanpa
adanya imbalan.
Adapun Rukun Hibah Adalah
1. Wahib (Pemberi)
2. Mauhub lah (Penerima)
3. Mauhub adalah barang yang di hibahkan.
4. Shighat (Ijab dan Qabul)
pengertian wakaf adalah menahan harta yang diberikan Allah yang dikelola
oleh suatu lembaga dan hal tersebut sangat dianjurkan oleh ajaran Islam karena
sebagai saran mendekatkan diri kepada Allah yang ganjarannya terbawa sampai si
pewakaf meninggal dunia.
Rukun Wakaf Adalah
1. Pewakaf (wakif)
2. Harta yang diwakafkan (mauquf)
3. Harta yang diwakafkan (mauquf)
4. . Lafal atau pernyataan (sighat) wakif
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B. Saran
Demikianlah makalah  dari kami, dan yang tertuang dalam makalah ini,
menurut kami bukanlah hal yang sempurna kebenarannya, akan tetapi ini adalah
bagian dari proses pembelajaran menuju kebenaran. Oleh karena itu kami masih
sangat mengharapkan saran dan kritik dari teman-teman yang berpartisipasi dan
berperan aktif dalam forum diskusi ini. Semoga bermanfaat bagi kita semua.
Aamiin.
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